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ABSTRACT
	Mega Ari Kurnia, Undergraduate Program, Accounting Study Program, ASIA Malang Institute of Technology & Business. Financial Ratios for Assessing Financial Performance in the Syari'ah Amanah Singosari Cooperative; Advisor Aniek Murniati, S. Sos., MSA.
	This study aims to determine the financial performance of the Syari'ah Amanah Singosari Cooperative in 2014 to 2018 in terms of the level of Liquidity, Solvency, and Profitability ratios. The object of this research is the Singosari Syari'ah Cooperative. The type of research data is quantitative data and primary data sources obtained directly from original sources and not through intermediaries, data analysis using descriptive analysis. The results of the ratio calculation are then compared with the standard of the Indonesian Minister of Cooperatives and SMEs Regulation No.06 / Per / M.KUKM / V / 2006 concerning Guidelines for Achievement Cooperative Assessment. 
	The results of this study indicate that the financial performance of the Syari'ah Amanah Singosari Cooperative from 2014 to 2018 viewed in terms of Liquidity, Solvency, and Profitability in general is still below the standard of the Republic of Indonesia's Minister of Cooperatives and SMEs No.06 / Per / M.KUKM / V / 2006. Although in terms of liquidity the performance is quite good which is between the standard values. The Syari'ah Amanah Singosari Cooperative should reform its assets so that they can make a greater contribution in producing SHU, and are expected to increase capital by attracting more cooperative customers.
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PENDAHULUAN

	Perkembangan koperasi saat ini bukan hanya di pedesaaan saja tetapi sudah merambat hingga perkotaan. Semakin berkembangnya koperasi, tuntutan untuk pengelolaan koperasi akan semakin besar. Di era globalisasi sekarang ini, koperasi juga dituntut untuk dapat menyesuaikan dengan perkembangan supaya informasi yang dihasilkan dapat diperoleh dengan cepat, tepat, dan akurat. Koperasi perlu mengetahui perkembangan kegiatan usaha dan keadaan keuangannya agar dapat diketahui koperasi mengalami kemajuan atau kemunduran. Koperasi harus menyajikan suatu laporan keuangan pada satu periode untuk menilai kinerjanya.
     Dalam suatu perekonomian, laporan keuangan merupakan suatu media yang penting untuk pengambilan keputusan dalam sebuah perusahaan begitupun juga dengan koperasi, laporan keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan. Laporan keuangan digunakan sebagai alat pertangggung jawaban bagi pengurus suatu instansi atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya, oleh karena itu laporan keuangan wajib di dibuat dalam sebuah instansi termasuk juga dalam sebuah koperasi, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian Pasal 30 Ayat  (1) huruf d yang menyatakan bahwa salah satu tugas pengurus adalah mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas.
Sebagai pelaku ekonomi, badan usaha harus mampu memperoleh hasil usaha atau laba dari kegiatan usahanya dengan sebaik mungkin. Sebuah badan usaha atau koperasi dikatakan sehat jika perkembangan hasil usahanya semakin meningkat. Menurut Peraturan Menteri Koperasi dan UKM RI tahun 2006 secara umum kondisi terbaik untuk sebuah koperasi akan lebih baik apabila mampu menghasilkan sisa hasil usaha yang sesuai dengan aktiva dan modal sendiri, maksudnya apabila modal sendiri yang dikeluarkan besar maka sisa hasil usaha yang diperoleh juga harus besar.
Untuk mengetahui kinerja keuangan koperasi, koperasi memerlukan 3 aspek dalam penilaian kinerja keuangan koperasi, yaitu: metode analisis rasio likuiditas adalah rasio yang mengetahui kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. Metode likuiditas terdiri dari rasio lancar (current ratio), rasio singkat (quick ratio) dan rasio kas (cash ratio). Rasio singkat (quick ratio) adalah rasio dengan cara mengurangi persediaan (inventory) dari aktiva lancar dan membagi sisanya dengan hutang lancar. Rasio kas (cash ratio) merupakan perbandingan antara kas dan bank dengan hutang lancar kemudian dikalikan 100%.


TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Koperasi
Koperasi adalah perkumpulan orang-orang yang mengakui adanya kebutuhan tertentu yang sama dikalangan mereka. Kebutuhan yang sama ini secara bersama sama diusahakan pemenuhannya melalui usaha bersama dalam koperasi. Jadi orang tersebut bergabung dengan suka rela, atas kesadaran akan adanya kebutuhan bersama, sehingga dalam koperasi tidak adaa unsur paksaan, ancaman atau campur tangan dari pihak lain. 
Definisi koperasi di Indonesia termuat dalam UU No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasiaan yang menyebutkan bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. Menurut Subandi (2013:2) Koperasi merupakan suatu sistem sendiri dalam kehidupan ekonomi masyarakat sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup dan memecahkan permasalahan ekonomi yang dihadapinya.
Koperasi atau Cooperative Organization bermakna organizatian owned by and operated for the benefit of those using its services atau dalam bahasa Indonesia diartikan bahwa organisasi koperasi adalah organisasi yang dimiliki sekaligus dioperasikan untuk kepentingan penggunaannya dalam hal ini adalah anggotanya. Koperasi yang berawal dari kata “co” yang berarti bersama dan “operation” yang berarti bekerja, sehingga koperasi diartikan dengan “bekerja sama”. Sedangkan, pengertian umum koperasi adalah suatu kumpulan orang-orang yang mempunyai tujuan sama, diikat dalam suatu organisasi yang berasaskan kekeluargaan dengan maksud mensejahterakan anggota.
Ketentuan yang terdapat dalam pasal 15 UU No. 25 Tahun 1992, menyatakan bahwa koperasi dapat berbentuk koperasi primer atau koperasi sekunder. Koperasi primer adalah koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan orang seorang. Koperasi ini dibentuk sekurangkurangnya 20 (dua puluh) orang. Koperasi primer beranggotakan orang-orang yang memiliki kesamaan kepentingan ekonomi dan ia melaksanakan kegiatan usahanya secara langsung melayani para anggotanya. Sedangkan koperasi sekunder adalah koperasi yang beranggotakan koperasi yang berbadan hukum. Pengertian koperasi sekunder meliputi semua koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan koperasi primer dan/atau koperasi sekunder. Koperasi sekunder dibentuk oleh sekurang-kurangnya 3 (tiga) koperasi. Berdasarkan kesamaan kepentingan dan tujuan efisiensi, koperasi sekunder dapat didirikan oleh koperasi sejenis maupun berbagai jenis atau tingkatan.

Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional. 
Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot sehingga perusahaan/instansi menghadapi krisis yang serius. 
Menurut Fahmi (2012:2) Kinerja keuangan adalah gambaran tentang keberhasilan perusahaan berupa hasil yang telah dicapai berkat berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aktivitas sesuai aturan-aturan pelaksanaan keuangan. Penilaian kinerja keuangan yang berlandaskan pada data dan informasi keuangan merupakan suatu tolak ukur yang sering digunakan dalam memperoleh informasi tentang posisi keuangan suatu badan usaha.

Rasio Keuangan
Rasio keuangan koperasi adalah suatu metode analisis untuk mengetahuui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca, laporan arus kas, perhitungan hasil usaha dan laporan promosi anggota untuk mengetahui tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas dan rentabilitas suatu koperasi, pada saat tertentu dapat dengan memperbandingkan pos-pos tertentu dalam neraca, laporan arus kas, perhitungan sisa hasil usaha, dan laporan promosi ekonomi anggota.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Menurut Bahri (2018:16) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau objek yang menjadi perhatian dalam kegiatan penelitian secara sistematis. Penelitian deskriptif dilakukan untuk menganalisis suatu atau lebih variabel tanpa membuat perbandingan atau yang lain, sehingga jarang ditemukan rumusan hipotesis.
Menurut Bahri (2018:51) sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Pengambilan sampel ditujukan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan koperasi simpan pinjam. Ruang lingkup penilaian kinerja keuangan meliputi penilaian beberapa aspek seperti aspek likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam melakukan analisis keuangan dilakukan dengan menggunakan deskriptif kuantitatif prosentase. Deskriptif merupakan paparan suatu objek yang dikumpulkan berupa kata dan bukan angka.     
     Dengan demikian hasil dari penelitian ini berisi tentang angka-angka berdasarkan rumus analisis rasio dan penjelasan mengenai hasil perhitungan yang dinilai berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia Nomor 06/per/M.KUKM/V/2006 tentang pedoman penilaian koperasi berprestasi dengan rincian sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas
Rasio ini menunjukan kemampuan koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Hanafi, 2007:77). Berikut ini termasuk dalam rasio likuiditas diantaranya:


2. Rasio Solvabilitas
Rasio likuiditas menunjukan kemampuan koperasi untuk memenuhi segala kewajiban keuangannya. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa solvabilitas adalah kemampuan koperasi untuk membayar segala hutang-hutangnya baik jangka panjang maupun jangka pendek. Berikut ini termasuk dalam rasio solvabilitas antara lain:




3. Rasio Rentabilitas
Rasio ini menunjukan kemampuan koperasi untuk memperoleh Sisa Hasil Usaha dalam periode tertentu (Hanafi, 2007:84). Rasio ini diperoleh dengan memperbandingkan antara sisa hasil usaha yang diperoleh koperasi dalam periode tertentu dengan jumlah aktiva atau jumlah modal koperasi tersebut. Berikut ini termasuk dalam rasio rentabilitas antara lain:





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Rasio Likuiditas
Current ratio merupakan suatu kemampuan koperasi dalam membayar utang jangka pendek dengan aktiva lancar yang dimiliki koperasi. Dengan kata lain, jika aktiva lancar yang dimiliki lebih besar dari utang lancar koperasi maka koperasi memiliki dana yang cukup untuk memenuhi utangnya dan sebaliknya jika aktiva lancar yang dimiliki lebih kecil dari utang lancarnya maka akan mengalami kesulitan dalam membayar utang. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesi nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award kategori current ratio koperasi yang sangat baik yaitu apabila mencapai 200% s/d 250%. Dari perhitungan current ratio Koperasi Syariah Amanah Singosari dari tahun 2014-2018 diperoleh hasil 161,4%, 172,7%, 132,8%, 164,1%, 172,2%. Rata-rata selama lima tahun adalah 160,6% Hasil tersebut menunjukan bahwa tingkat current ratio Koperasi Syariah Amanah Singosari pada posisi cukup baik. Dengan kata lain Koperasi Syariah Amanah sudah cukup baik dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo.

2. Rasio Solvabilitas
a. Rasio Total Hutang (TH) terhadap Total Aktiva (TA) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui beberapa bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang koperasi. Rasio ini membandingkan total hutang dengan total aktiva yang dimiliki koperasi. Para kreditur lebih menyukai rasio hutang yang rendah, sebab semakin rendah rasio hutang koperasi yang diberi kredit akan semakin besar tingkat keamanan yang didapat kreditur pada waktu likuidasi. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesi nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award kategori nilai Debt to Asset Ratio yang baik yaitu <40%. Debt to Asset Ratio (DtAR) yang dihasilkan dari tahun 2014-2018 adalah 68,21%, 67,72%, 73,19%, 75,38%, 74,64%. Rata-rata selama lima tahun adalah 71,83% mengindikasikan keadaan yang kurang baik. Karena total utang yang tinggi sehingga total aktiva yang ada hanya digunakan untuk menjamin hutang koperasi saja dan beban bunga yang didapat juga akan semakin besar sehingga secara otomatis keuntungan yang diterima akan semakin kecil. Sebaiknya koperasi harus bisa memanfaatkan total aktiva yang dimiliki untuk membiayai program kegiatan koperasi yang lebih produktif. Dengan demikian solvabilitas koperasi selama lima tahun yang ditinjau dari DtAR dapat dinyatakan bahwa total aset yang dimiliki koperasi belum solvabel dalam memenuhi hutang-hutangnya.
b. Rasio Total Hutang (TH) terhadap Total Modal Sendiri (MS) merupakan rasio yang menunjukan berapa bagian modal yang menjadi jaminan hutang koperasi, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan modal untuk menutup hutang jangka panjang koperasi khususnya. Semakin rendah rasio ini maka akan semakin aman bagi kreditur jangka panjang. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesi nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award kategori nilai Debt to Equity Ratio (DtER) yang baik yaitu <70%. Debt to Equity Ratio (DtER) yang dihasilkan dari tahun 2014-2018 adalah 356,07%, 405,86%, 550,32%, 649,65%, 374,62%. Rata-rata selama lima tahun adalah 467,30% mengindikasikan keadaan yang buruk. Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya modal dalam menjamin utang koperasi, modal yang ada tidak cukup dalam membayar semua kewajiban koperasi. Sebaiknya koperasi mengelola dan memanfaatkan modal sendiri lebih banyak dalam melaksanakan kegiatan operasional, sehingga dapat menambah sisa hasil usaha yang nantinya akan berdampak terhadap bertambahnya modal. Dengan demikian solvabilitas koperasi selama lima tahun yang ditinjau dari DtER dapat dinyatakan bahwa modal sendiri yang dimiliki koperasi belum solvabel dalam memenuhi hutang jangka panjangnya.

3. Rasio Rentabilitas
a. Return on Asset (ROA) merupakan satu bentuk dari rasio rentabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan koperasi dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinya untuk memperoleh Sisa Hasil Usaha. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesi nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award kategori nilai Return on Asset (ROA) yang baik yaitu >10%. Nilai Return on Asset (ROA) yang dihasilkan dari tahun 2014-2018 adalah 12,64%, 11,32%, 6,95%, 5,15%, 5,43%. Rata-rata selama lima tahun adalah 8,30% mengindikasikan keadaan yang buruk. Hal tersebut menunjukan kurang efektifnya dalam pengoperasian aset, aset yang digunakan besar tetapi hasil yang didapatkan hanya sedikit. Dengan demikian rentabilitas koperasi selama lima tahun yang ditinjau dari Return on Asset (ROA) dapat dinyatakan belum rentabel.
b. Return on Equity merupakan rasio yang menunjukan kemampuan modal dalam menghasilkan sisa hasil usaha. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesi nomor 06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi/Koperasi Award kategori nilai Return on Equity (ROE) yang baik yaitu >21%. Return on Equity (ROE) yang dihasilkan dari tahun 2014-2018 adalah 65,99%, 67,82%, 52,29%, 44,42%, 27,27%. Rata-rata selama lima tahun adalah 51,56% mengindikasikan keadaan yang sangat baik. Dengan hasil tersebut, Koperasi Syariah Amanah menambah kesejahteraan anggota serta hasil yang baik sekali dalam kinerja keuangan berdasarkan rasio rentabilitas ditinjau dari rentabilitas modal sendiri. Untuk tahun berikutnya, Koperasi Syariah Amanah tetap mempertahankan kinerja keuangan rentabilitas modal sendiri. Dengan demikian rentabilitas koperasi ditinjau dari Return on Equity (ROE) dapat dinyatakan cukup rentabel dalam menghasilkan laba (SHU).


PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan mengenai hasil perhitungan rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas yang dihasilkan oleh Koperasi Syariah Amanah Singosari dalam kurun waktu 2014-2018. Rasio Likuiditas berdasarkan Current Ratio pada Koperasi Syariah Amanah Singosari memiliki keadaaan yang cukup baik. Hal ini mengindikasikan bahwa koperasi sudah cukup likuid dalam memenuhi hutang jangka pendek dari aset lancar yang dimiliki koperasi.
Rasio Solvabilitas dilihat berdasarkan rasio Debt to Asset Ratio (DtAR) mengindikasikan keadaan yang kurang baik dan Debt to Equity Ratio (DtER) mengindikasikan keadaan yang buruk. Dengan demikian solvabilitas koperasi selama lima tahun yang ditinjau dari DtAR dapat dinyatakan bahwa total aset yang dimiliki koperasi belum solvabel dalam memenuhi hutang-hutangnya dan solvabilitas koperasi selama lima tahun yang ditinjau dari DtER dapat dinyatakan bahwa modal sendiri yang dimiliki koperasi belum solvabel dalam memenuhi hutang jangka panjangnya. Rasio Rentabilitas dilihat berdasarkan Return on Asset (ROA) mengindikasikan keadaan yang buruk dan Return on Equity (ROE mengindikasikan keadaan yang cukup baik namun masih dibawah standar. Dengan demikian rentabilitas koperasi selama lima tahun yang ditinjau dari Return on Asset (ROA) dapat dinyatakan belum rentabel dan rentabilitas koperasi ditinjau dari Return on Equity (ROE) dapat dinyatakan cukup rentabel dalam menghasilkan laba (SHU) .

Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari penelitian ini jauh dari sempurna, hal ini disebabkan karena laporan keuangan koperasi syariah amanah tidak mudah diperoleh, karena tidak semua koperasi mempublish laporan keuangannya di internet, sehingga peneliti harus  datang langsung dan meminta data laporan keuangan pada objek penelitian yaitu Koperasi Syariah Amanah Singosari.
Saran 
Berdasarkan keterbatasan masalah penelitian ini maka saran penelitian adalah diharapkan peneliti selanjutnya mencari perusahaan/objek penelitian yang laporan keuangannya disajikan secara transparan sehingga peneliti tidak perlu datang langsung kepada perusahaan.
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